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This research aims to analyze the tourism management of Sentana Tourism Village in 
Tanjung Sekayam Village, Kapuas District, Sanggau Regency. The research method used is 
a descriptive method with a qualitative approach. The source of data in this research is the 
community managing the tourism village of Sentana tourism which consists of 10 people as 
respondents . Data collection was obtained through interview guidelines, analyzed through 
data reduction, data presentation and verification/drawing conclusions, then checking the 
validity of the data using triangulation techniques. Researcher conducted research and 
interview  3 times. The results show that tourism management supported by the local 
government can make the Sentana tourist village as a local tourist spot that attracts local 
and non-local tourists and is used as a place to hold events which are held three times a 
year, every April 4th , after the celebration of Eid Al-Fitr and every end of the year before 
the New Year celebrations , the provision of grant funds to POKDARWIS is used to 
promote the Sentana Tourism Village and organize various events . Supporting facilities for 
opening a business such as carts for selling booths, rickshaws, construction of water fronts 
and open areas such as green land. 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu hal 
yang sangat penting bagi suatu daerah. 
Pariwisata juga merupakan komoditas yang 
diperlukan bagi semua individu. Alasannya 
karena aktivitas berwisata bagi seorang 
individu  dapat meningkatkan daya kreatif, 
menghilangkan kejenuhan kerja, rileksasi, 
berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan 
sejarah, budaya sejarah dan budaya suatu 
etnik tertentu. pengembangan objek wisata 
dapat dikatakan membawa dampak yang 
positif karena dapat menjadi peluang yang 
besar bagi suatu negara dalam bidang 
ekonomi, contohnya saja dengan adanya 
objek wisata maka banyak orang yang bisa 
mendapatkan penghasilan dari objek wisata 
itu seperti, pedagang yang dapat menjual 
makanan dan minuman kepada pengunjung 
yang datang ke tempat wisata, penyediaan 
jasa transportasi untuk mengunjungi tempat-
tempat wisata, dan jasa-jasa lainnya yang 
dapat memberikan penghasilan untuk 
masyarakat di sekitar objek wisata.  
Menurut Undang-Undang Tentang 
Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009, 
tujuan penyelenggaraan kepariwisataan 
adalah untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. Dengan demikian, pariwisata harus 
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan perekonomian sehingga 
menjadi sumber pendapatan bagi seluruh 
daerah yang berpotensi untuk 
menyelenggarakannya dalam upaya 
peningkatan pendapatan daerah.  
Kabupaten Sanggau merupakan salah 
satu daerah di Kalimantan Barat  yang 
memiliki banyak daya tarik. Salah satu 
wisata yang menjadi daya tarik adalah 
Kampung Wisata Sentana yang tepatnya 
berada di Kelurahan Tanjung Sekayam 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau. 





wisata yang tepat berada diantara sungai 
Kapuas dan sungai sekayam, dan berada di 
area militer. pariwisata.  
Kampung wisata sentana memiliki 
kearifan lokal dengan lingkungan masyarakat 
yang berada di pesisir sungai sekayam dan 
sebagian besar masyarakat yang terdiri dari 
suku Melayu dengan hidup saling bergotong-
royong, adanya tradisi turun temurun seperti 
budaya Bebuang atau Tolak Ajong yang 
artinya masih adanya kepercayaan terhadap 
roh makluk halus dari alam ghaib. 
Masyarakat yang dipercaya masih memiliki 
keturunan buaya, jika memiliki anak wajib 
memandikan anak tersebut dengan sebutan 
Mandi Terojun, menggunakan kelapa muda, 
ayam dan jala serta hiburan dengan siraman 
air lumpur.  
Kampung wisata sentana mulai di 
kembangkan pada tahun 2015 dan dikelola 
oleh sekelompok masyarakat yang bertugas 
dalam pengelolaan Kampung Wisata 
Sentana.  Kelompok ini dikenal dengan nama 
Pokdarwis atau kelompok sadar wisata yang 
beranggotakan 34 orang. Pembentukan 
Pokdarwis bertujuan untuk mengembangkan 
kelompok masyarakat yang dapat berperan 
sebagai motivator, penggerak dan 
komunikator dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan dan kesadaran 
masyarakat di sekitar destinasi wisata atau 
lokasi menarik Desa Wisata Sentana untuk 
dapat berperan sebagai tuan rumah yang baik 
bagi pengembangan pariwisata, menyadari 
peluang dan keuntungan yang dapat 
dikembangkan dari kegiatan wisata untuk 
meningkatkan kesejahteraan, serta sektor 
inovasi yang dilakukan adalah untuk 
meningkatkan taraf ekonomi melalui 
kunjungan turis luar maupun lokal yang 
berdampak pada kuliner setempat. Bantuan 
pemerintah, support serta bantuan hibah 
kepada Kelompok Sadar Wisata Sentana 
seperti pelatihan keterampilan, diklat khusus 
tentang tata kelola wisata, dan bantuan dana 
hibah serta alat-alat penunjang. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Rukin (2019,p.6) berpendapat 
bahwa “penelitian kualitatif merupakan riset 
yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan 
induktif”. Penelitian kualitatif juga dikenal 
dengan istilah interpretative research atau 
phenomenologic reasearch.  
Moleong (2016,p.90) menyebutkan ciri 
deskriptif dalam penelitian kualitatif 
merupakan “Data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka”.  
Menurut Manzilati (2017,p.8) metode 
dapat dipahami sebagai cara yang dipilih 
peneliti dalam proses penelitiannya, seperti 
metode pengumpulan data, metode 
pengolahan data, metode analisis, metode 
sintesis, metode pengujian atas data dan 
lainnya.” 
Menurut Made (2020,p.119) penelitian 
kualitatif dibedakan menjadi berbagai jenis 
yaitu: Etnografi , Studi kasus, Studi 
dokumentasi atau teks, Observasi 
pengamatan langsung, Wawancara terpusat, 
Fenomenologi, Grounded theory, Penelitian 
dasar, Penelitian terapan , Penelitian sejarah, 
Deskriptif. 
Moleong (2016,p.11) menjelaskan 
“deskriptif merupakan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka.” Laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran penyajian laporan 
penelitian. 
Dari pendapat para ahli diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah cara untuk memecahkan masalah 
dengan tujuan mendapatkan hasil yang 
akurat. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif, karena prosedur 
penelitian ini penulis berusaha untuk 
menggambarkan masalah dan memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah yang terjadi 
pada saat dilakukannya penelitian secara 
sistematis terhadap fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang ada 
pada objek penelitian ini yaitu Analisis 
Pengelolaan Pariwisata Kampung Wisata 
Sentana Kelurahan Tanjung Sekayam 





Peneliti menggunakan sumber data 
primer dan sumber data sekunder untuk 
melengkapi penelitian ini. Data primer 
merupakan sumber data yang dapat 
memberikan data secara langsung kepada 
peneliti atau pengumpul data. Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah masyarakat pengelola pariwisata 
Kampung Wisata Sentana di Kelurahan 
Tanjung Sekayam Kecamatan Kapuas 
Kabupaten Sanggau sebanyak 10 orang. 
sumber data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa dokumen dari Kantor 
Lurah Tanjung Sekayam Kecamatan Kapuas 
Kabupaten Sanggau dan SK Pokdarwis 
Sentana serta informasi mengenai gambaran 
umum tentang Kampung Wisata Sentana.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah a) wawancara, dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data atau informasi, data 
yang diperoleh berasal dari jawaban-jawaban 
responden yang dicatat atau direkan oleh 
pewawancara. b) dokumen atau arsip, 
merupakan metode pengumpulan data yang 
berasal dari sumber non-manusia. Dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
berupa gambar/foto dan penelitian terdahulu 
maupun tulisan-tulisan ilmiah yang dapat 
dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah: a) reduksi data, data yang diperoleh 
di lapangan cukup luas, untuk itu diperlukan 
pencatatan yang cermat dan rinci.b) 
penyajian data, dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. c) 
menarik kesimpulan dan memverifikasi, 
kesimpulan awal yang disajikan masih 
bersifat sementara dan akan berubah ketika 
tidak ditemukan bukti yang kuat untuk 
mendukung tahap pengumpulan data 
selanjutnya, namun apabila kesimpulan yang 
disajikan pada tahap awal didukung oleh 
bukti Saat peneliti kembali ke lapangan 
untuk mengumpulkan data, kesimpulan yang 
disajikan dapat diandalkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data dan Triangulasi. Denzim (dalam 
Moleong 2016, p.330) membedakan empat 
macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan 
sebagai berikut: 1) Tringulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 2) 
Pemicu dengan metode memiliki dua 
strategi, yaitu: (a) memverifikasi tingkat 
kepercayaan temuan berbagai teknik 
pengumpulan data dan (b) memverifikasi 
tingkat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 3) Teknik 
triangulasi tipe ketiga menggunakan peneliti 
atau pengamat lain untuk tujuan pengecekan 
ulang derajat kepercayaan data. 4) Mencoba 
dengan teori, bahwa fakta tidak dapat 
diverifikasi dengan satu atau lebih teori. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 
Hasil 
Penelitian mengenai analisis pengelolaan 
pariwisata kampung wisata sentana 
kelurahan tanjung sekayam kecamatan 
kapuas kabupaten sanggau berdasarkan data 
hasil wawancara dengan pengelola pariwisata 
kampung wisata sentana sebanyak 10 orang. 
Perencanaan Pariwisata Kampung Wisata 
Sentana 
Pertanyaan ke 1 merujuk kepada 
gambaran atau apa yang  masyarakat ketahui 
tentang pariwisata kampung wisata sentana, 
sebanyak 9  informan menjawab kampung 
wisata sentana merupakan tempat wisata 
lokal yang dapat dijangkau oleh masyarakat 
yang dibangun oleh pemerintah daerah 
karena sebelum dijadikan tempat wisata, 
daerah tersebut termasuk daerah kumuh 
dengan kebiasaan masyarakat seperti mandi, 
mencuci pakaian dan buang air di sungai 
namun dengan adanya pembangunan wisata 
oleh pemerintah setempat kebiasaan 
masyarakat pun mulai sedidkit berkurang 
walaupun masih ada beberapa masyarakat 
yang melakukan kegiatan seperti mandi, 
mencuci pakaian tersebut di sungai. 
Sedangkan 1 orang informan menjawab 
wilayah kampung wisata sentana mendapat 
perhatian dari bupati Sanggau, DISPOPAR 





khas kebudayaan adat istiadat dan pola hidup 
masyarakat yang sederhana dengan sifat, 
karakter, melayu, serta ciri khas makanan 
yaitu nasi sungkuy, batu tulis dan tulisan 
jawa yang merupakan ciri khas dari 
masyarakat tersebut sehingga bupati sanggau 
ingin mengangkat hal itu agar lebih dikenal 
oleh masyarakat lokal maupun masyarakat 
luar. 
Pertanyaan ke 2 merujuk pada awal mula 
dikembangkannya pariwisata kampung 
wisata sentana, sebanyak  6 informan  
menjawab awal mula dikembangkannya 
kampung wisata sentana yaitu pada tahun 
2015 mendapat perhatian dari pemerintah 
karena kampung wisata sentana memiliki 
potensi untuk dijadikan tempat wisata dengan 
ciri tersendiri berada di antara 2 jembatan 
gantung dengan pertemuan dua aliran sungai 
yaitu sungai kapuas dan sungai sekayam. 
Sebanyak 4 orang menjawab kampung wisata 
sentana memiliki bangunan bersejarah yang 
dibangun pada masa penjajahan dan masih 
memiliki banyak pepohonan itu akan 
semakin menarik apabila ditata dan dijadikan 
destinasi tempat wisata.  
Pertanyaan ke 3 merujuk kepada apa 
yang menjadi tujuan dikembangkannya 
pariwisata kampung sentana. Berdasarkan 
pertanyaan wawancara tersebut sebanyak 7 
orang menjawab untuk menambah ekonomi 
masyarakat kampung wisata sentana, agar 
lebih dikenal masyarakat luar dan cocok 
dijadikan lahan untuk membuka usaha 
kuliner makanan ringan. Kemudian sebanyak 
3 orang menjawab selain sebagai tempat 
usaha kuliner kampung wisata sentana juga 
mudah dijangkau oleh masyarakat, cocok 
dijadikan tempat untuk mengadakan event-
event besar sehingga dapat mendatangkan 
wisatawan. 
Strategi Perencanaan Pariwisata 
Kampung Wisata Sentana 
Adapun pertanyaan ke 4 merujuk kepada 
strategi atau langkah-langkah yang dilakukan 
dalam upaya pengembangan pariwisata 
kampung wisata sentana. Berdasarkan hasil 
wawancara sebanyak 8 orang menjawab 
upaya atau strategi dalam pengembangan 
pariwisata kampung wisata sentana berupa 
bantuan dari pemerintah dan pemberian dana 
hibah untuk pokdarwis yang digunakan 
sebagai penunjang untuk mempromosikan 
kampung wisata sentana. Sedangkan 
sebanyak 2 orang menjawab selain diberikan 
dana hibah pemerintah juga memberikan 
bantuan berupa fasilitas penunjang untuk 
membuka usaha seperti gerobak untuk stan 
berjualan, becak becawis, dibangunnya 
waterfront dan kawasan terbuka seperti lahan 
hijau. 
Pengorganisasian Pariwisata Kampung 
Wisata Sentana 
Adapun pertanyaan ke 5 merujuk kepada 
apakah ada organisasi yang terbentuk dalam 
pengelolaan pariwisata kampung wisata 
sentana? Jika ada/tidak, jelaskan? Dan 
bagaimana organisasi tersebut dijalankan? 
Semua informan menjawab ada yaitu 
pokdarwis “kampung wisata sentana” 
berdasarkan hasil wawancara wawancara 
semua informan menjawab struktur 
organisasi POKDARWIS Sentana yang 
berjumlah 33 orang dengan struktur 
organisasi yang di dalam nya terdapat 
pembina, penasehat, ketua, wakil ketua, 
sekretaris, bendahara dan seksi-seksi bidang 
diikuti oleh anggotanya masing-masing. 
Organisasi pokdarwis mengadakan rapat 
sebanyak 3 kali dalam satu tahun sesuai 
dengan even tahunan yang akan 
dilaksanakan. 
Pertanyaan ke 6 merujuk kepada 
bagaimana pembagian kerja struktur 
organisasi pengelola kampung wisata 
sentana. Berdasarkan hasil wawancara semua 
informan menjawab pembagian kerja 
organinasi sesuai dengan bidangnya masing-
masing walaupun demikian saling membantu 
bidang yang lain seperti ketika ada event, 
semua anggota organisasi ikut 
mempromosikan even tersebut melalui media 
sosial, media cetak seperti brosur dan 
memasang baleho diberbagai ruas jalan. 
Untuk dibidang kuliner anggota yang 
bertanggung jawab mereka mengadakan 
makan berami dengan menu makanan khas 
kampung wisata sentana seperti nasi sungkuy 
sedangkan untuk bidang budaya berkaitan 





agama dan berkaitan dengan peninggalan 
sejarah dan kuburan keramat.  
Pelaksanaan Kegiatan  
Pertanyaan ke 7 merujuk pada ciri khas 
yang membedakan kampung wisata sentana 
dengan wisata lainnya. Berdasarkan hasil 
wawancara sebanyak 5 orang informan 
menjawab kampung wisata sentana 
merupakan satu-satunya pembangunan 
wisata yang ada didekat sungai yang 
menyajikan wisata kuliner ataupun makanan 
khas yang ada di kota sanggau dan  kawasan 
tertib, seperti tidak terdapat jamban di sungai 
serta masyarakat tidak lagi melakukan 
aktivitas mandi dan mencuci di sungai atau 
kegiatan pencemaran sungai lainnya. 
Sedangakan sebanyak 5 orang informan 
lainnya menjawab kampung wisata sentana 
merupakan wisata yang berada di pesisir 
sungai antara sungai kapuas dan sungai 
sekayam. Pertanyaan ke 8 merujuk kepada 
program kerja apa saja yang ada di kampung 
wisata sentana dan bagaimana program 
kegiatan tersebut dilaksanakan. Semua  
informan menjawab program kerja berupa 
event tahunan yang diadakan 3 kali dalam 
satu tahun yaitu perayaan ulang tahun kota 
sanggau pada bulan april, setelah hari raya 
idul fitri dan akhir tahun menjelang 
pergantian tahun dengan diadakannya 
hiburan rakyat  seperti lomba sampan, lomba 
mancing dan makan berami dan lomba 
perahu keriyang.  
Evaluasi Hasil 
Pertanyaan ke 9 merujuk kepada sarana 
untuk penyampaian kontrol yang disediakan 
pengelola kampung wisata sentana untuk 
mengawasi jalannya kegiatan mulai dari 
tahap perencanaan hingga pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara semua informan menjawab 
dengan adanya laporan SPJ setelah dua 
minggu kegiatan dilaksanakan dan rapat 
dalam bentuk forum yang seluruh anggota 
pokdarwis dan perwakilan dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan serta lurah 
Tanjung Sekayam.  
Pertanyaan ke 10 merujuk pada 
keterlibatan masyarakat dalam pengawasan 
dan evaluasi jalannya kegiatan mulai dari 
tahap perencanaan hingga pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Sebanyak 6 orang 
menjawab    dalam pelaksanaan kegiatan 
masyarakat ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan event tersebut karena selain dikelola 
oleh panitia juga terbuka untuk masyarakat.  
Dan sebanyak 4 orang menjawab setiap event 
ada panitianya tersendiri dan kegiatan 
dilakukan terbuka untuk umum. 
 
Pembahasan 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti 
dapat diketahui bahwa dengan adanya 
pengelolaan pariwisata kampung wisata 
sentana di kelurahan Tanjung Sekayam 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, 
dapat menjadikan kampung wisata sentana 
tersebut lebih dikenal banyak masyarakat 
serta memberikan dampak bagi ekonomi 
masyarakat setempat. 
Perencanaan Pariwisata Kampung Wisata 
Sentana 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
sejalan dengan pendapat Ticoalu (2013,p.29) 
“objectivites direncanakan untuk 
memberikan kepada suatu organisasi dan 
anggota-anggotanya arah dan maksud, 
tujuan-tujuan haruslah didefinisikan dan 
diberitahukan sedemikian rupa sehingga 
tujuan-tujuan itu dapat digunakan sebagai 
tolak ukur”. Sehingga dapat disimpulkan 
pada pertanyaan nomor 1 adapun yang 
menjadi tujuan dalam perencanaan pariwisata 
kampung wisata sentana merupakan ide 
perencanaan  dan pengembangan pariwisata 
kampung wisata sentana. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
diberikan pada pertanyaan nomor 2 dapat 
disimpulkan bahwa awal mula 
dikembangkannya pariwisata Kampung 
Wisata Sentana berawal pada tahun 2015 
yang mendapat perhatian dari pemerintah 
Daerah karena kampung wisata sentna 
tersebut memiliki potensi yang bisa dijadikan 
sebagai tempat wisata lokal dengan ciri khas 
tersendiri dan peninggalan sejarahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
sejalan dengan pendapat Daft (2012,p.7) 
“Perencanaan (planning) berarti 





kinerja organisasi dimasa mendatang serta 
memutuskan tugas dan penggunaan sumber 
daya yang diperlukan untuk mencapainya.” 
Sehingga dapat disimpulkan pada pertanyaan 
nomor 3 bahwa tujuan dikembangkannya 
pariwisata kampung wisata sentana agar 
kampung wisata sentana tersebut dapat 
dikenal oleh banyak kalangan masyarakat 
dengan dilakukannya event tahunan 
mengadakan berbagai macam perlombaan 
seperti lomba sampan dan lomba mancing, 
jumlah pengunjung pun menjadi bertambah 
serta dapat meningkatkan pendapatan 
ekonomi masyarakat yang membuka usaha di 
sekitar pariwisata kampung wisata sentana 
tersebut. 
Strategi Perencanaan Pariwisata 
Kampung Wisata Sentana 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
diberikan pada pertanyaan nomor 4 bahwa 
strategi dalam pengembangan pariwisata 
kampung wisata sentana berupa pemberian 
dana hibah oleh bupati untuk pokdarwis yang 
digunakan sebagai penunjang untuk 
mempromosikan kampung wisata sentana. 
Pengorganisasian Pariwisata Kampung 
Wisata Sentana 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
didukung oleh pendapat Wibowo (2016,p.12) 
“Organizing merupakan tanggung jawab 
manajer untuk mendesain struktur organisasi 
dan mengatur pembagian pekerjaan. 
Termasuk mempertimbangkan apa tugas 
yang harus dilakukan, siapa melakukan, 
bagaimana tugas dikelompokkan, siapa 
melapor kepada siapa, dan dimana keputusan 
dibuat.” Sehingga pada pertanyaan nomor 5 
dinyatakan bahwa struktur organisasi 
POKDARWIS Sentana yang berjumlah 33 
orang dengan struktur organisasi yang di 
dalam nya terdapat pembina, penasehat, 
ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan 
seksi-seksi bidang diikuti oleh anggotanya 
masing-masing. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
diberikan pada pertanyaan nomor 6 adapun 
pembagian kerja sesuai dengan bidangnya 
masing-masing namun saling membantu 
bidang yang lainnya apabila dibutuhkan. 
Pelaksanaan Pengawasan 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
diberikan pada pertanyaan nomor 7 bahwa 
kampung wisata sentana memiliki ciri khas 
tersendiri dari tempat wisata lainnya yaitu 
merupakan satu-satunya pembangunan  
wisata yang berada di pesisir sungai antara 
sungai kapuas dan sungai sekayam yang 
menyajikan wisata kuliner seperti makanan 
khas kota sanggau. 
Sejalan dengan pemikiran Wibowo 
(2016,p12) bahwa “actuating berkenaan 
dengan fungsi manajer untuk menjalankan 
tindakan dan melaksanakan pekerjaan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai oleh organisasi” sehingga dapat 
disimpulkan pada pertanyaan nomor 8 bahwa 
program kerja wisata sentana meliputi event 
tahunan, diadakan sebanyak 3 kali dalam 
setahun yang dilaksanakan setiap tanggal 4 
april untuk perayaan ulang tahun kota 
sanggau, setelah hari raya idul fitri dan akhir 
tahun menjelang pergantian tahun baru 
dengan diadakannya berbagai festival 
hiburan rakyat. 
Evaluasi Hasil 
Sejalan dengan pemikiran wibowo 
(2016,p12) yang menyatakan bahwa 
“controlling merupakan aktivitas untuk 
meyakinkan bahwa semua hal berjalan 
seperti seharusnya dan memonitor kinerja 
organisasi” sehingga dapat disimpulkan pada 
pertanyaan nomor 9 bahwa evaluasi hasil 
melalui adanya laporan SPJ setelah dua 
minggu kegiatan dilaksanakan dan rapat 
dalam bentuk forum yang diikuti sebanyak 
33 anggota dan perwakilan dari Dinas 
kebudayaan dan pariwisata serta lurah 
Tanjung Sekayam. 
Berdasarkan hasil wawancara pada  
pertanyaan nomor 10 bahwa masyarakat 
terlibat langsung dalam kegiatan pelaksanaan 
event seperti hiburan rakyat karena terbuka 
untuk masyarakat umum dan masing-masing 
event tersebut memiliki panitianya tersendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 






Perencanaan dalam penelitian ini 
merupakan tujuan di kembangkannya 
pariwisata kampung wisata sentana agar 
tempat wisata tersebut lebih dikenal dan 
menarik minat  masyarakat luar maupun 
lokal. Kampung wisata sentana yang 
merupakan wisata lokal memiliki  potensi 
untuk di jadikan tempat wisata yang 
mendapatkan perhatian langsung dari Bupati 
Sanggau dan DISPOPAR. Dengan lebih di 
kenal oleh masyarakat maka dapat 
memberikan dampak langsung bagi 
masyarakat setempat seperti meningkatnya 
jumlah pengunjung kampung wisata sentana  
dan berdampak positif bagi perekonomian 
masyarakat karena memilki peluang untuk 
dijadikan tempat usaha seperti berjualan 
makanan, minuman, tempat hiburan dan cafe. 
Agar tujuan itu dapat terlaksana dengan 
baik tentunya di butuhkan berbagai strategi 
dalam upaya pengembangan pariwisata 
kampung wisata sentana. Strategi yang 
dilakukan agar kampung wisata tersebut 
dapat menarik minat wisatawan tidak lepas 
dari campur tangan pemerintah daerah yaitu 
dengan adanya pemberian dana hibah kepada 
pokdarwis sentana yang digunakan sebagai 
penunjang untuk mempromosikan kampung 
wisata sentana seperti di laksanakannya 
festival lomba sampan, mancing mania, 
keriang bandong, dan di sediakannya fasilitas 
penunjang untuk membuka usaha seperti 
gerobak untuk stan berjualan, becak becawis, 
dibangunnya water front dan kawasan 
terbuka seperti lahan hijau. 
Pengorganisasian Pariwisata Kampung 
Wisata Sentana 
Pengorganisasian dalam penelitian ini 
merupakan organisasi yang terbentuk di 
kampung wisata sentana yaitu POKDARWIS 
Sentana yang berjumlah 33 orang dengan 
struktur organisasi yang di dalam nya 
terdapat pembina, penasehat, ketua, wakil 
ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi 
bidang diikuti oleh anggotanya masing-
masing. Adapun tugas setiap anggota sesuai 
dengan bidangnya masing-masing dengan 
penuh tanggungjawab namun demikian 
apabila ada bidang yang memerlukan 
bantuan atau kekurangan tenaga maka 
dibantu oleh anggota yang lainnya. 
 Pengawasan 
Pengawasan dalam penelitian ini 
merupakan pelaksanaan agenda atau kegiatan 
yang ada di kampong wisata sentana dengan 
program kerja diadakannya even tahunan 
sebanyak 3 kali yaitu setiap tanggal 4 april 
untuk perayaan ulang tahun kota Sanggau, 
setelah hari raya idul fitri, dan akhir tahun 
menjelang malam pergantian tahun dengan 
festival hiburan rakyat. 
Dengan adanya pelaksanaan agenda atau 
kegiatan tahunan tentunya diadakan  evaluasi 
hasil melalui laporan SPJ setelah dua minggu 
kegiatan dilaksanakan dan rapat dalam 
bentuk forum yang diikuti sebanyak 33 
anggota dan perwakilan dari Dinas 
kebudayaan dan pariwisata serta lurah 
Tanjung Sekayam. Adapun peran masyarakat 
terlibat langsung dalam kegiatan pelaksanaan 
event seperti hiburan rakyat karena terbuka 
untuk masyarakat umum dan masing-masing 
event tersebut memiliki panitianya tersendiri. 
Saran 
Adapun saran yang ingin peneliti 
sampaikan setelah melaksanakan penelitian 
ini antara lain: 1) Bagi masyarakat, 
hendaknya dengan adanya pengelolaan 
pariwisata dan dukungan oleh Pemerintah, 
masyarakat memanfaatkan potensi alam 
tempat objek wisata sebagai peluang tempat 
membuka usaha dan mempromosikan objek 
wisata tersebut agar lebih diminati oleh 
masyarakat luar maupun lokal. 2) Bagi Lurah 
Tanjung Sekayam, selaku Pembina 
Pokdarwis hendaknya lebih berperan penting 
dalam memberikan dukungan terhadap 
anggota pokdarwis dan hendaknya 
memberikan rewards agar lebih giat dalam 
bekerjasama mengelola dan mengembangkan 
pariwisata kampung wisata sentana. 3) Bagi 
POKDARWIS Sentana, hendaknya lebih 
mensuport dan memberikan dukungan untuk 
sesama anggota agar lebih giat lagi 
melakukan tugasnya masing-masing, 
menambah anggota agar kinerja pokdarwis 
dapat terlaksana semaksimal mungkin sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 4) Bagi 





penelitian ini dapat dijadikan acuan dan 
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